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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD NUR FAJRI, Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat (Bpr) Prabumegah Kencana Palembang. (Dibawah 

bimbingan Bapak Rizal Effendi SE, M.Si. dan Bapak Yancik Syafitri SE, 

M.Si.). 

 

Analisis CAMEL memiliki 5 Aspek, yaitu aspek permodalan menggunakan 

rasio CAR (Capital Adequecy Ratio), aspek kualitas aktiva produktif menggunakan 

rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif) dan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif), aspek manajemen menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin), aspek 

Rentabilitas menggunakan rasio ROA (Return On Assets) dan BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional), dan aspek likuiditas menggunakan 

rasio NCM – CA (Net Call Money to Current Assets) dan LDR (Loan to Deposit 

Ratio). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. BPR 

Prabumegah Kencana nilai CAMEL pada tahun 2017 terkategorikan sehat dengan 

nilai CAMEL sebesar 99,74, pada tahun 2018 terkateogrikan sehat dengan nilai 

CAMEL sebesar 99,44, pada tahun 2019 terkategorikan sehat dengan nilai CAMEL 

sebesar 97,03.  

 

 

Kata Kunci : Metode CAMEL, Kinerja Keuangan Bank. 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD NUR FAJRI, Financial Performance Analysis At PT. 

Prabumegah Kencana People's Credit Bank (Bpr) Palembang. (Under the 

guidance of Mr. Rizal Effendi SE, M.Sc. and Mr. Yancik Syafitri SE, M.Si.). 

 

CAMEL analysis has 5 aspects, namely the capital aspect using the CAR 

(Capital Adequacy Ratio) ratio, the earning asset quality aspect using the KAP ratio 

(Earning Asset Quality) and PPAP (Provision for Earning Asset Losses), the 

management aspect using the NPM (Net Profit Margin) ratio, The rentability aspect 

uses the ratio of ROA (Return On Assets) and BOPO (Operational Cost to 

Operating Income), and the liquidity aspect uses the ratio of NCM - CA (Net Call 

Money to Current Assets) and LDR (Loan to Deposit Ratio). 

Based on the results of research that has been done at PT. BPR Prabumegah 

Kencana, the CAMEL value in 2017 is categorized as healthy with a CAMEL value 

of 99.74, in 2018 it is categorized as healthy with a CAMEL value of 99.44, in 2019 

it is categorized as healthy with a CAMEL value of 97.03. 

 

 

Keywords: CAMEL method, Bank Financial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perbankan merupakan sektor yang sangat maju, yang kemajuannya 

diiringi dengan berbagai kecanggihan teknologi dan semakin meningkatnya 

kesadaran pendidikan dan ilmu pengetahuan. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai 

dalam beberapa faktor, salah satu faktor yang digunakan adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan, dapat dihitung sejumlah 

rasio keuangan yang bisa dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, 

badan-badan pemerintah dan swasta, ataupun orang-orang yang menyimpan dana, 

bank juga merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

antara pihak-pihak yang memiliki dana maupun pihak- pihak yang memerlukan 

dana. 

Menurut Undang–Undang Perbankan nomor 7 tahun 1992, bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya yang 

bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank juga dikenal 

sebagai tempat penyimpanan uang bagi pihak yang kelebihan dana, dan mulai 

memiliki fungsi yang semakin meluas dari hari ke hari. Faktor kemajuan ekonomi 

telah meningkatkan fungsi bank yang tidak hanya menghimpun dan menyalurkan 

dana, tetapi juga menciptakan produk dan menyediakan layanan guna memberikan 
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kemudahan dan kepuasan untuk para nasabahnya. Hal ini menempatkan bank 

sebagai sebuah lembaga keuangan yang sangat strategis karena telah 

mempermudah dan memperlancar aktivitas ekonomi masyarakat. Maka dari itu, 

bank sebagai institusi yang mengandalkan kepercayaan nasabah harus senantiasa 

meningkatkan kualitas pelayanannnya guna mempertahankan perannya. 

Untuk mempertahankan kelangsungan suatu bank, setiap bank harus 

memiliki manajemen yang baik dalam mengendalikan seluruh sumber daya 

potensialnya. Salah satu caranya dengan melihat laporan keuangan dari bank 

tersebut. Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan faktor penentu dalam 

menjalankan kegiatan operasional perbankan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen yang tepat untuk 

dipelajari dalam mengevaluasi dan mengukur kinerja keuangan perusahaan karena 

di dalamnya terdapat informasi yang penting meliputi informasi keuangan tentang 

hasil usaha maupun posisi finansial dari perusahaan bank tersebut. 

Dari laporan keuangan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang akan 

dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Analisis rasio keuangan ini, 

memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi dan mengintrepretasi berbagai 

hubungan serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar perimbangan 

mengenai potensi perusahaan di masa mendatang. 

 Karena dalam laporan keuangan terdapat informasi penting tentang hasil 

perusahaan dalam hal posisi laporan keuangan di perbankan, laporan keuangan 

dapat menjadi alat untuk melihat kesehatan bank. Salah satu tujuan menganalisis 
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laporan keuangan yaitu untuk melihat kinerja bank. Ini berguna untuk mengetahui 

efisiensi dan efektivitas bank dalam mencapai tujuannya. 

Laporan keuangan dapat dianalisis untuk melihat kondisi perusahaan. Jenis 

analisis bervariasi sesuai dengan kepentingan pihak-pihak yang melakukan analisis. 

Analisis laporan keuangan akan lebih tajam apabila angka-angka keuangan 

dibandingkan dengan standar tertentu. Standar tersebut dapat berupa standar 

internal yang ditetapkan oleh manajemen, membandingkan angkaangka keuangan 

dengan periode keuangan sebelumnya, atau membandingkan dengan perusahaan 

atau entitas yang sejenis. Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan 

keuangan adalah untuk menilai tingkat kesehatan bank. 

 Laporan keuangan dan tingkat kesehatan bank merupakan hal yang tidak 

dapat dipisahkan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan alat untuk 

mengukur tingkat kesehatan bank. Dalam laporan keuangan terdapat informasi 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan. Dari informasi ini dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kesehatan bank dengan cara menggunakan rasio-rasio 

keuangan. Rasio keuangan akan mencerminkan tingkat kesehatan bank.  

Tingkat kesehatan bank merupakan elemen yang penting untuk diteliti, 

sebuah bank harus memiliki tingkat kesehatan yang baik karena bank menghimpun 

dana dari nasabah yang telah memberikan kepercayaan kepada bank tersebut. 

Tingkat kesehatan bank menjadi barometer kemampuan persaingan dalam 

usaha bisnis, karena bank juga sebuah perusahaan, oleh karena itu sangat penting 

untuk mempertahankan kepercayaan publik terhadap kinerjanya. Bank yang tidak 

memiliki masalah dengan tingkat kesehatannya, akan menjadi bank unggulan bagi 
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nasabahnya dan memberikan kontribusi positif bagi kemajuan perekonomian 

Negara. Menyadari pentingnya kesehatan suatu bank, Bank Indonesia sebagai bank 

sentral negara, telah menetapkan aturan tentang kesehatan bank. Dengan adanya 

aturan ini, diharapkan perbankan selalu dalam kondisi yang sehat dan baik sehingga 

tidak merugikan para nasabahnya. Peraturan tentang kesehatan bank telah 

dicantumkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 

Mei 2004 yang berisi tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 yang 

berisi tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.  

Tingkat kesehatan bank dapat dianalisis melalui aspek yang dilakukan oleh 

Bank Indonesia yang dituangkan kedalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

9/1/PBI/2007 yang menilainya menggunakan pendekatan CAMEL, yaitu analisis 

faktor-faktor permodalan (capital), kualitas aset (asset quality), manajemen 

(management), rentabilitas (earning), dan likuiditas (liquidity). Ini merupakan alat 

ukur resmi yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan 

bank di Indonesia. 

 Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, menurut 

jenisnya bank terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usah secara  

konvensional atau bedasarkan prinsip Syariah, yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaaran. Kegiatan Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum 

karena BPR dilarang menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian. 
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Demi menjaga perkembangan usahanya di dalam persaingan yang semakin 

ketat serta menanggapi akan kebutuhan masyarakat, maka pihak Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) berusaha mengelola dana agar beroperasi dengan baik. Perwujudan 

dari kesungguhan BPR dalam mengelola dana masyarakat adalah dengan menjaga 

kesehatan, karena tingkat kesehatan bank sangat penting bagi suatu Lembaga 

keuangan. 

Dengan mengetahui tingkat kesehatan bank, pada stakeholders dapat 

dengan mudah menilai kinerja Lembaga tersebut. Apabila bank ini tidak dapat 

menjaga kesehatannya, maka akan menyebabkan terjadinya rush (penarikan uang 

secara besar-besaran). selain itu akan banyak terjadi kredit macet sehingga nasabah 

akan mengalami kerugian, Bank-bank besar pun akan terkena dampaknya dan 

terjadilah ketidak stabilan sistem perbankan, oleh sebab itu, masalah kesehatan 

bank merupakan masalah penting bagi perusahaan perbankan, baik itu Bank Umum 

mampu Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Berikut adalah perkembangan CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR 

PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Prabumegah Kencana Palembang dari tahun 

2018-2019. 

Tabel 1.1 

CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR 

PT Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Prabumegah Kencana Palembang 

Tahun 2018-2019 

Tahun CAR KAP PPAP NPM ROA BOPO NCM-CA LDR 

2017 11,06 1,26 100.00 26,06 3,02 80,17 5,13 90,48 

2018 11,79 1,99 100.00 27,09 3,30 75,86 7,94 92,06 

2019 12,08 2,78 100.00 39,17 2,92 77,45 12,85 84,44 

Sumber : Hasil Olah Data 
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 Tabel 1.1. mengindikasikan bahwa terdapat fluktuasi rasio modal (CAR), 

KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR. Mengingat pentingnya penilaian tingkat 

kesehatan perusahaan untuk menentukan kebijakan-kebijakan guna 

mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan dalam menghadapi 

persaingan sesama jenis usaha. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul. “ ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK 

PERKREDITAN RAKYAT (BPR) PRABUMEGAH KENCANA 

PALEMBANG “ 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah 

pokok dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanakah tingkat Kesehatan bank pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Prabumegah Kencana Palembang jika ditinjau 

dengan menggunakan metode CAMEL. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang dan perumusan masalah 

sebagaimana diuraikan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat Kesehatan kinerja keuangan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) Prabumegah Kencana Palembang dengan menggunakan metode CAMEL 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini terdiri 

atas manfaat praktis dan manfaat akademis sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, khususnya tentang 

analisis kinerja keuangan berdasarkan tingkat kesehatan dengan 

menggunakan metode CAMEL, selain itu penelitian ini diharapkan sebagai 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

sejenis. 

2. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat teoritis yaitu 

memperkaya ilmu akuntansi khususnya akuntansi keuangan. Sebagai 

masukan empiris untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya kajian 

akuntansi yang berkaitan dengan perbankan. 
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